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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan dan perkembangan teknologi sekarang ini merupakan 

sesuatu yang tidak dapat dihindari, hal ini berjalan seiring dengan 

perkembangan pengetahuan dan tuntutan kebutuhan (Hayati 2019). Inovasi 

perkembangan informasi dan teknologi di era revolusi industri 4.0 telah 

sampai pada rekayasa komputer dan genetika, nano teknologi dan inovasi 

lain yang berkaitan dengan komunikasi dan internet (Satya 2018). Arah 

perkembangan ini juga sebagai jawaban tantangan dari Revolusi Industri 

4.0 yang dimulai dari tahun 2000an. Hardiansyah (2020) juga menjelaskan 

bahwa Revolusi Industri 4.0 menggunakan automatisasi data sehingga 

mempercepat pertukaran informasi, meningkatkan pelayanan publik dan 

mengurangi biaya. Pemerintah dalam pelayanan publik dituntut untuk 

dapat meningkatkan kualitas pelayanannya terhadap masyarakat, tuntutan 

ini memaksa sejumlah kantor layanan publik dengan mulai meninggalkan 

model dan konsep pemerintahan tradisional yang identik dengan 

menggunakan kertas pada birokrasi dan adminstrasinya (Surdin 2016). 

Tantangan revolusi industri 4.0 juga mendorong perubahan tata 

kelola pemerintahan ke arah E-government. E-government merupakan 

suatu transformasi kegiatan pemerintah yang berguna meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas layanan publik dengan menggunakan inovasi 

teknologi digital (Forman 2005). Inovasi ini disambut positif oleh 

karyawan pemerintah sebagai upaya mempermudah birokrasi dan 

manajemen administrasi yang cepat dan tepat. E-goverment juga dapat 

meningkatkan kualitas hubungan antara pemerintah dan masyarakat serta 

stakeholder lainnya yang saling berkepentingan (Indrajit 2002). Pada 

administrasi pertanahan, Abinowo (2019) menjelaskan bahwa e-goverment 

dan produk turunannya dapat membuka akses informasi yang lebih 

transaparan dan berpotensi menjadi salah satu alat penyelesaian sengketa 



dan permasalahan proses pertanahan, baik dalam pengumpulan secara 

spasial maupun tekstual.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional menjelaskan bahwa Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (Kementerian 

ATR/BPN) memiliki tugas untuk melaksanakan pemerintahan di bidang 

pertanahan secara nasional, regional dan sektoral. Kementerian ATR/BPN 

dalam tugas dan fungsinya memiliki peranan untuk mengelola, 

transparansi dan mengembangkan informasi di bidang pertanahan. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, salah satu dari kewajiban yang diemban oleh 

Kementerian ATR/BPN yaitu; mengumpulkan, mengolah serta mengelola 

data pertanahan dimana data pertanahan tersebut berkaitan dengan 

penguasaan, peruntukkan, penggunaan dan pemanfaatan tanah instansi 

pemerintah kemudian menyajikan dalam bentuk sistem informasi 

pertanahan. 

Pemanfaatan tanah pemerintah menjadi salah satu isu penting 

dalam rangka mendukung tujuan Negara untuk mewujudkan sebesar-besar 

kemakmuran rakyat. Pemetaan yang baik untuk mendeteksi status dari 

tanah pemerintah itu sendiri, belum diketahui caranya oleh banyak instansi 

pemerintah (Kementerian ATR/BPN 2020). Kementerian ATR/BPN 

melalui kantor pertanahan kabupaten/kota dan pemerintah daerah setempat 

melakukan program Inventarisasi Tanah Instansi pemerintah yang 

selanjutnya disingkat INTIP untuk meningkatkan efisiensi dan 

mempercepat inventarisasi tanah instansi pemerintah (Kementerian 

ATR/BPN 2020). Kegiatan ini telah diatur dalam Petunjuk Teknis 

No.5/Juknis-600.TP.03.01/XII/2019 tentang Inventarisasi Tanah Instansi 

Pemerintah (INTIP). INTIP adalah kegiatan pemerintah untuk melakukan 

pendataan, pencatatan, dan pelaporan tanah instansi pemerintah sebagai 

basis data (Petunjuk Teknis Kegiatan INTIP 2019). Instansi pemerintah 



yang dimaksud diantaranya; Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, 

Pemerintah Kabupaten/Kota, Pemerintah Desa, BUMN, BUMD, BHMN, 

Badan Perwakilan Negara Asing, dan Perwakilan Organisasi Internaisonal 

yang menggunakan dan memanfaatkan tanah di wilayah Republik 

Indonesia (Petunjuk Teknis Kegiatan INTIP 2019). 

Program INTIP dilaksanakan dalam rangka mewujudkan 

ketersediaan basis data tanah instansi pemerintah yang akurat dan 

mutakhir. Database tersebut sangat penting karena untuk memantau dan 

mengevaluasi setiap perbuatan hukum yang boleh atau tidak boleh 

dilakukan atas tanah instansi pemerintah. Data tanah instansi pemerintah 

baik yang sudah bersertipikat maupun belum bersertipikat (tekstual 

maupun spasial) belum dimiliki secara lengkap oleh Kementerian 

ATR/BPN. Hal ini membutuhkan perhatian bersama sehingga perlu 

diselenggarakan kegiatan INTIP yang dilaksanakan oleh Bidang dan/atau 

Seksi yang menangani tugas-tugas di bidang pemanfaatan tanah 

pemerintah (Petunjuk Teknis Kegiatan INTIP 2019). 

Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten, pada tahun 2020 memiliki 

target untuk menyelesaikan kegiatan INTIP yang tersebar di 123 desa dari 

8 kecamatan di Kabupaten Klaten (Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten 

2020). Banyaknya target yang harus diselesaikan, pelaksanaan kegiatan 

INTIP di Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten tidak hanya melibatkan 

seksi 3 yakni Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan yang merupakan 

penanggung jawab kegiatan, akan tetapi juga melibatkan beberapa staf dari 

seksi yang lainnya. 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Subseksi Pengukuran 

Dasar dan Tematik Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten, terdapat 

kendala-kendala dalam pelaksanaan INTIP antara lain: 1). Pengumpulan 

data yang masih dilakukan dengan cara manual sehingga kegiatan kurang 

efisien dan optimal; 2). Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 

pengolahan serta penyajian data hasil kegiatan INTIP, karena data tekstual 

dan spasial yang belum terintegrasi; 3). Belum adanya keseragaman dalam 



proses pengumpulan data sehingga hasil pengumpulan data di lapangan 

tidak terstruktur dengan baik; 4). Belum adanya manajemen data yang baik 

sehingga kesulitan dalam pembuatan pelaporan kegiatan; 5). Belum 

adanya suatu sistem untuk mengontrol dan memonitoring progres kegiatan 

INTIP secara realtime.  

Pelaksanaan kegiatan INTIP di kantor pertanahan melalui beberapa 

tahapan diantaranya; persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi 

(monev), serta pelaporan kegiatan. Salah satu tahapan krusial yang 

menjadi penentu keberhasilan program INTIP adalah tahap pelaksanaan, 

karena memerlukan alokasi waktu yang cukup lama. Pada tahap ini 

pengumpulan data tekstual pada Kantor Pertanahan dilakukan secara 

manual menggunakan hardcopy yang kemudian dituangkan dalam 

program microsoft excel. Kemudian pengumpulan data spasial dilakukan 

dengan melakukan pengambilan koordinat menggunakan GPS handheld 

pada suatu bidang tanah instansi pemerintah yang kemudian dicatat secara 

manual menggunakan hardcopy.  

Pengolahan data yang dilakukan yaitu melakukan input data spasial 

hasil survei pada software ArcGIS yang kemudian dilakukan join antara 

data tekstual dengan data spasial berupa point tersebut. Namun sebelum 

dilakukan join tentunya data tekstual dan data spasial harus memiliki 

Unique ID agar dapat dilakukan join antara kedua data tersebut. Setelah 

dilakukan join kemudian data tersebut disajikan dalam peta persebaran 

tanah instansi pemerintah. Hal ini tentunya tidak efisien karena dalam 

pengumpulan dan pengolahan data membutuhkan waktu yang lama, 

sedangkan kegiatan INTIP ini harus terselesaikan pada tahun anggaran 

2020.  

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Subseksi Pengukuran 

Dasar dan Tematik Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten, kegiatan ini 

pada realitanya sudah dimulai dari bulan Januari hingga bulan Agustus, 

dan baru sebanyak 18 desa yang terselesaikan dari target keseluruhan 123 

desa. Dapat dikatakan bahwa masih terdapat 105 desa yang harus 



diselesaikan oleh pihak Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten hingga bulan 

Desember tahun 2020. Permasalahan inilah yang menjadikan kendala 

serius bagi pihak Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten untuk 

menyelesaikan banyaknya target yang belum terselesaikan. 

Oleh karena itu, untuk efisiensi waktu terhadap pelaksanaan 

kegiatan ini dibutuhkan sebuah Sistem Informasi yang komprehensif dan 

dapat menjawab permasalahan dan kendala yang ada. Inovasi ini sangat 

dibutuhkan untuk mendukung percepatan pelayanan Kementerian 

ATR/BPN sehingga dapat terwujud Land Modern Office berbasis 

Teknologi Informasi (TI) yang sejalan dengan perkembangan industry 4.0. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Collecting 

dan Plotting Pertanahan (Si-Copilot) Untuk Kegiatan Inventarisasi 

Tanah Instansi Pemerintah di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Klaten”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten memiliki target kegiatan 

INTIP yang begitu banyak pada tahun 2020. Untuk menyelesaikan target 

tersebut maka harus memiliki strategi yang terorganisir. Selain itu, juga 

dibutuhkan upaya yang optimal untuk memberdayakan sumber daya 

manusia yang ada, agar progres pekerjaan selalu terarah dan terkoordinir. 

Proses pelaksanaan INTIP akan menjadi lebih mudah dengan adanya 

kemajuan teknologi informasi. Sistem informasi sebagai tools untuk 

membantu dalam menyelesaikan pekerjaan INTIP dan menjadi salah satu 

solusi untuk menjawab berbagai kendala yang dialami oleh Kantor 

Pertanahan Kabupaten Klaten. Berdasarkan uraian di atas maka rumusan 

masalah pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana permasalahan dan kendala yang dihadapi pada kegiatan 

INTIP di Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten? 



2. Bagaimana merancang bangun sistem informasi guna mempermudah 

pengumpulan dan manajemen data tekstual maupun spasial bidang 

tanah pada kegiatan INTIP? 

3. Bagaimana manfaat dari sistem informasi yang dirancang untuk 

pengguna yang terlibat dalam pelaksanaan pengumpulan data tekstual 

dan spasial di lingkungan Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten? 

 

C. Batasan Penelitian 

Penelitian ini fokus pada masalah inventarisasi tanah instansi pemerintah, 

sehingga beberapa variabel tidak dibahas secara luas agar menjaga fokus 

pembahasan, batasan tersebut meliputi :  

1. Data yang dikumpulkan melalui aplikasi yang dibangun pada 

penelitian ini hanya berasal dari pengumpulan data INTIP  

2. Pengujian sistem dilakukan oleh pengguna, yakni adalah orang yang 

telah menggunakan aplikasi serupa 

3. Pengujian sistem menggunakan metode whitebox testing dan blackbox 

testing dalam menguji aplikasi. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk :  

a. Menjelaskan permasalahan dan kendala yang dihadapi pada 

kegiatan INTIP di Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten 

b. Membuat rancang bangun sistem informasi dalam membantu 

proses pengumpulan dan manajemen data tekstual dan spasial 

untuk kegiatan INTIP 

c. Mendeskripsikan manfaat hasil rancangan aplikasi sistem informasi 

bagi pengguna  

2. Manfaat Penelitian 

a. Membantu percepatan pengumpulan data tekstual dan spasial 

dalam mensukseskan program INTIP  



b. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu sistem 

informasi untuk pengelolaan informasi Tanah Instansi Pemerintah 

di Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Pengujian keaslian penelitian dilakukan dengan cara 

membandingkan penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya yang 

sejenis. Pembandingan dilakukan dengan menganalisis temuan penelitian 

terdahulu dengan kemungkinan temuan dan model penelitian ini, 

perbandingan juga mengidentifikasi tujuan penelitian, metode analisis dan 

pengumpulan data, judul, nama peneliti, dan tahun penelitian. 

Perbandingan temuan dan analisis penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini terlihat pada Tabel 1. 



Tabel 1. Penelitian Terkait yang Pernah Dilakukan 

No a. Nama Peneliti 

b. Tahun Penelitian 

c. Judul Penelitian 

 

Tujuan a. Metode 

Penelitian 

b. Pengumpulan 

Data 

c. Teknik Analisis 

Progran 

 

Aplikasi 

Hasil Penelitian 

1 2 3 4 5 6 

1 a. Hengki Saputro (STPN) 

b. 2016 

c. Pemanfaatan Data Penguasaan, 

Pemilikan, Penggunaan Dan 

Pemanfaatan Tanah (P4T) 

Untuk Rancang Bangun 

Aplikasi Sistem Informasi 

Pertanahan Desa (Studi di Desa 

Bangunjiwo, Kecamatan 

Kasihan, Kabupaten Bantul) 

Merancang dan membangun 

sistem informasi pertanahan 

berupa sistem informasi 

statistik pertanahan berupa 

peta interaktif pertanahan 

dan peta tematik bidang 

tanah 

a. Research and 

Development 

(R&D) 

b. - Wawancara 

- Studi 

Dokumen 

c. Deskriptif 

 

- ArcGIS 

- MySQL 

- StatPlanet Plus 

- XAMPP 

- PHP 

- HTML 

- Netbeans 

Sistem Informasi 

Pertanahan Desa yang 

menyajikan informasi 

penguasaan, pemilikan, 

penggunaan dan 

pemanfaatan tanah serta 

manajemen pajak bumi 

dan bangunan. 

2 a. Agustinus Nurjati Cahyono 

(STPN) 

b. 2017 

c. Pembangunan Sistem 

Informasi Pertanahan Di 

Kelurahan Keraton Kecamatan 

Luwuk Kabupaten Banggai 

Provinsi Sulawesi Tengah 

Membangun Sistem 

Informasi Pertanahan bagi 

Pemerintah Kelurahan 

Keraton untuk mengolah 

data dan informasi 

pertanahan secara mandiri 

agar pertanahan secara 

mandiri agar terwujud  tertib 

administrasi pertanahan di 

level Kelurahan 

a. Research and 

Development 

(R&D) 

b. - Wawancara 

- Studi 

Dokumen 

- Observasi 

c. Deskriptif 

-AutoCad Map 

-ArcGIS 

-PostgreSQL 

-Geo Server 

-Java 

-Netbeans IDE 

Sistem Informasi 

Pertanahan di Kelurahan 

Keraton dapat digunakan 

untuk menyajikan peta-

peta tematik pertanahan 

serta informasi 

penguasaan pemilikan 

penggunaan dan 

pemanfaatan tanah serta 

informasi sengketa dan 

tata ruang.  

Bersambung 

 



Lanjutan Tabel 1. Penelitian Terkait yang Pernah Dilakukan 

Bersambung  

 

 

1 2 3 4 5 6 

3 a. Reza Abdullah (STPN) 

b. 2018 

c. Perancangan Aplikasi 

Berbasis Android Dalam 

Pembuatan Peta Kerja 

Pendaftaran Tanah 

Sitematis Lengkap 

Merancang suatu aplikasi 

yang mampu memenuhi 

kebutuhan peta kerja 

sekaligus mendukung 

pengumpulan data yuridis 

secara terintegrasi. 

Kemudian setelah itu 

dilakukan uji kelayakan 

kualitas data spasial yang 

telah dikoreksi dengan data 

PTSL jika digunakan 

sebagai Peta Pendaftaran.  

 

a. Research and 

Development 

(R&D) 

b. - Wawancara 

- Studi 

Dokumen 

c. Uji Beda 

 

-Android 

-Google Maps API 

-PHP 

-Javascript 

-MySQL 

-CSS 

-Bootstrap 

 

Aplikasi ini dirancang berupa 

software prototype yang 

dibangun mulai dari analisis 

kebutuhan pengguna dan sistem, 

perencanaan metode koreksi 

data spasial, perancangan site 

map, basis data, relasi antar 

tabel serta desain interface, 

sehingga dapat digunakan dalam 

pembutan peta kerja secara 

terintegrasi antara data spasial 

dan data yuridis sesuai 

kebutuhan PTSL. 

4 

 

a. Mardhiyah Hayati 

(STPN) 

b. 2019 

c. Rancang Bangun Sistem 

Informasi Penguasaan 

Pemilikan Penggunaan 

dan Pemanfaatan Tanah 

(Studi di Kantor 

Pertanahan Kota 

Bukittinggi, Provinsi 

Sumatera Barat) 
 

Membangun sebuah Sistem 

Informasi yang dapat 

menyediakan 

informasi P4T untuk 

kepentingan Landreform dan 

mempercepat proses analisis 

data P4T sehingga dapat 

menjadi 

landasan kebijakan 

Landreform. 

a. Research and 

Development 

(R&D) 

b. - Wawancara 

- Studi 

Dokumen 

- Observasi 

c. Deskriptif 

-Website 

-XAMPP 

-MySQL 

-PHP 

-Boostrap 

 

Sistem Informasi Pertanahan ini 

mampu melakukan analisis data 

secara langsung dari data yang 

telah diinput ke dalam basis 

data, dan mampu mencari data 

pemilikan tanah berdasarkan 

NIK dapat digunakan sebagai 

alat monitoring dan evaluasi 

tanah obyek landreform.  

 

 

 

 



Lanjutan Tabel 1. Penelitian Terkait yang Pernah Dilakukan 

1 2 3 4 5 6 

1 2 3 4 5 6 

1 2 3 4 5 6 

 

1 2 3 4 5 6 

5 a. Abinowo (STPN) 

b. 2019 

c. Rancang Bangun Aplikasi 

Pengintegrasian Data 

Fisik dan Data Yuridis 

Dalam Kegiatan 

Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (Studi 

di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Bantul) 

Merancang suatu aplikasi 

dalam membantu proses 

pengintegrasian data 

fisik dan data yuridis bidang 

tanah untuk kepentingan 

PTSL. Kemudian dilakukan 

uji untuk mengetahui 

kelayakan hasil rancangan 

sistem aplikasi ditinjau dari 

faktor eksternal ISO 9126 

dan dilkukan evaluasi 

terhadap aplikasi 

berdasarkan respon 

pengguna untuk digunakan 

dalam kegiatan pendaftaran 

tanah sistematis lengkap 

terhadap quality in 
use ISO 9126. 

a. Research and 

Development 

(R&D) 

b. - Wawancara 

- Kuesioner 

- Dokumentasi 

- Observasi 

c. - Analisis Faktor 

Eksternal ISO 

9126 

- Analisis qulity in 

use ISO 9126 

 

 

-Website 

-Android 

-PHP 

-Javascript 

-MySQL 

-CSS 

-Boostrap 

Aplikasi untuk membantu 

proses integrasi data fisik dan 

data yuridis. Digunakan untuk 

membantu panitia adjudikasi 

PTSL dalam mengetahui 

capaian dari masing-masing 

satgas dan melihat laporan 

setiap saat karena data yang di 

input ke dalam sistem secara 

langsung dapat terlihat dengan 

baik secara visual untuk 

dijadikan pertimbangan 

pengambilan keputusan 

Sumber : Hasil Penelitian Terdahulu 



Berdasarkan Tabel 1 di atas beberapa persamaan antara penelitian 

saat ini dengan penelitian terdahulu terkait dengan analisis data dan 

metode penelitian. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terletak pada waktu, lokasi, tujuan dan temuan penelitian. 

Kebaruan penelitian dilakukan melalui judul “Rancang Bangun Sistem 

Informasi Collecting dan Plotting Pertanahan (Si-Copilot) Untuk Kegiatan 

Inventarisasi Tanah Instansi Pemerintah di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Klaten. Peneliti lebih memfokuskan pada kebutuhan kantor pertanahan 

mengenai informasi yang akan diperoleh, serta mempermudah 

pengumpulan dan pengolahan data hasil survei INTIP dan manajemen 

penyimpanan datanya. Kelima penelitian tersebut menyajikan informasi 

yang berbeda-beda. Begitu juga dalam penelitian ini, informasi yang 

disajikan adalah penyajian data persebaran hasil kegiatan INTIP, serta 

menghasilkan output berupa titik berbentuk (.shp) yang sudah memiliki 

informasi di dalamnya kemudian dilakukan pengolahan data untuk 

pembuatan peta persebaran tanah instansi pemerintah. 

Secara substantif terdapat perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu, perbedaan tersebut pada bahasa pemrograman, 

perangkat lunak pengelola basis data, dan framework. Penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya diantaranya menggunakan framework HTML, 

Bootstrap. Bahasa pemrograman yang digunakan PHP (Hypertext 

Prepocessor), dan software pengelolaan basis data yang digunakan yaitu 

MySQL. Sedangkan penelitian ini menggunakan framework Ruby On Rails 

(RoR), peneliti menggunakan bahasa pemrogrman Ruby dan pada 

pengelolaan basis data menggunakan PostgreSQL. 

 

 

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dibuat, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Permasalahan dan kendala dalam kegiatan INTIP di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Klaten diantaranya; pelaksanaan pengumpulan 

data tekstual dan spasial dilakukan secara manual menggunakan 

hardcopy, pengumpulan data tekstual dan spasial dibedakan menjadi 

dua formulir yang berbeda, pengumpulan data tekstual dan spasial 

menggunakan hardcopy seringkali terdapat kesalahan penulisan dalam 

pengambilan data di lapangan, penyimpanan data hasil INTIP masih 

berupa hardcopy, terdapat adanya ketidak sinkronan antara data 

tekstual dan spasial karena pengerjaan tekstual dan spasial yang 

terpisah, pelaksanaan INTIP membutuhkan kerjasama dengan Seksi 

lain, banyaknya target yang diberikan sehingga setiap tim mengalami 

kesulitan dalam melakukan manajemen data dan monitoring kegiatan 

INTIP yang tidak dapat dilakukan secara realtime. 

2. Sistem Informasi ini dirancang berupa software prototype yang 

dibangun mulai dari analisis kebutuhan pengguna dan sistem, 

pembuatan basis data, perancangan sistem informasi, uji coba dan 

evaluasi sistem informasi. Sehingga dapat digunakan dalam 

membantu dalam pengumpulan data tekstual dan spasial untuk 

mempermudah pengolahan data sesuai dengan kebutuhan INTIP. 

Selain itu, sistem informasi yang dibangun juga menjawab atas 

permasalahan yang ada di Kantor Pertanahan. 

3. Manfaat Sistem Informasi Collecting dan Plotting Pertanahan (Si-

Copilot) dalam kegiatan INTIP adalah mampu mengumpul, mengolah, 

dan manajemen data tekstual dan data spasial secara bersamaan pada saat 

mengambil data di lokasi INTIP. Hal ini dapat memudahkan pengguna 



dalam mengintegrasikan data tekstual dan spasial sehingga dapat 

membantu percepatan penyelesaian pekerjaan INTIP.  

B. Saran 

Saran yang diajukan terkait penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perlu penelitian dan pengembangan lebih lanjut terhadap aplikasi yang 

telah dibangun agar lebih baik, sehingga aplikasi tersebut menjadi 

lebih sempurna dan mengikuti kebutuhan pengguna seiring berjalannya 

waktu untuk mendukung program dari Kementerian ATR/BPN. 

2. Hasil penelitian aplikasi yang dirancang oleh peneliti ini diharapkan 

menjadi rekomendasi Kementerian ATR/BPN dalam rangka untuk 

membantu pengumpulan dan manajemen kegiatan INTIP yang terdapat 

di seluruh indonesia. Kantor Pertanahan dapat menggunakan aplikasi 

yang dirancang oleh peneliti dalam pengumpulan data tekstual dan 

data spasial secara terintegrasi untuk keperluan INTIP. Selain itu, 

Kantor Pertanahan dapat bekerjasama dengan pemerintah daerah 

setempat untuk melakukan pemberdayaan dan pelatihan kepada 

masyarakat agar dapat melakukan pengumpulan data tekstual dan data 

spasial secara partisipatif untuk percepatan dalam melakukan 

inventarisasi tanah instansi pemerintah. 
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